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Abstrak 

Pemanfaatan limbah ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan limbah organik 

rumah tangga, khususnya limbah air cucian beras dan kulit buah naga, serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang bernilai. Melalui pengabdian 

kepada masyarakat, dapat berupaya mengolah kedua jenis limbah tersebut menjadi pupuk organik cair 

(POC) yang kaya akan nutrisi. Proses pembuatan POC melibatkan fermentasi anaerob dengan 

penambahan mikroorganisme pengurai. Lingkup kegiatan meliputi sosialisasi mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah organik, pelatihan pembuatan POC, dan demonstrasi penerapan POC pada tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC yang dihasilkan efektif meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan limbah organik. Pemanfaatan limbah air cucian 

beras dan kulit buah naga sebagai bahan baku pembuatan POC merupakan solusi yang efektif untuk 

mengurangi volume limbah organik, meningkatkan kualitas tanah, dan mewujudkan pertanian 

berkelanjutan. 

Kata Kunci:  limbah rumah tangga, fermentasi anaerob, air cucian beras, pupuk organik cair, kesadaran 

lingkungan 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan ini dilatar belakangi oleh adanya inisiatif pemerintah untuk memberdayakan  kelompok 

PKK di Desa Polewali dalam meningkatkan perekenomian keluarga melalui pengolahan pangan. 

Program ini telah berhasil mendorong ibu-ibu PKK untuk lebih kreatif dalam mengolah berbagai jenis 

bahan pangan terutama air cucian beras dengan kombinasi kulit buah naga menjadi produk-produk 

yang bernilai tambah. Namun di balik keberhasilan program tersebut muncul permasalahan baru 

terkait pengolaan limbah organik, khususnya ampas dari kulit buah naga dan sisa air leri yang tidak 

digunakan dihasilkan dari proses pengolahan pangan, penumpukan limbah organik ini tidak hanya 

mencemari lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan (Wikandaru dkk., 

2024; Sukmaningrum dkk., 2024; Ikhsan, 2024). 

Melihat potensi yang terkandung dalam ampas kulit buah naga serta air leri dan tantangan yang 

dihadapi ibu-ibu PKK, berinisiatif untuk mengolah limbah organik ini menjadi pupuk organik cair 

(POC). POC yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahn limbah organik 

sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Polewali. 

Inovasi dari program i terletak pada pemanfaatan ampas makanan hasil olahan pangan oleh Ibu 

PKK sebagai bahan baku utama pembuatan POC (Sholihat dkk., 2024). Dengan melibatkan ibu PKK 

secara aktif dalam proses pembuatan POC, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pengolahan limbah organik. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
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menyelesaikan masalah limbah, tetapi juga menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan di tingkat 

desa. Tujuan utama program ini adalah mengurangi volume limbah organik, meningkatkan kualitas 

tanah pertanian, meningkatkan produktivitas pertanian, serta memberdayakan Ibu PKK sebagai 

produsen POC. Sebagai bagian dari upaya untuk mencapai tujuan program ini, mengembangkan 

rangkaian pelatihan terpadu yang mencakup seluruh tahap produksi POC, mulai dari pengenalan 

bahan, proses fermentasi, teknik pengemasan, hingga strategi pemasaran (Sari dkk., 2024). Setiap sesi 

pelatihan dirancang untuk membekali ibu-ibu PKK dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan dalam produksi POC berkualitas tinggi yang siap dipasarkan. 

Tahap awal, fokus pada pengenalan bahan dan teknik dasar pengolahan limbah organik, di mana 

ibu-ibu PKK diajarkan cara memilih dan menyiapkan ampas buah naga serta air cucian beras sebagai 

bahan utama POC. Selanjutnya, tahap fermentasi menjadi fokus utama, karena proses ini berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas pupuk dan kualitas nutrisi yang akan diserap oleh tanaman 

(Dewi, Aulia & Laila, 2024). Untuk mendukung pemasaran, program ini juga melibatkan sesi 

pelatihan dalam hal branding, pengemasan yang menarik, hingga strategi pemasaran digital. Hal ini 

bertujuan agar produk POC buatan ibu-ibu PKK dapat bersaing di pasar lokal dan menjadi alternatif 

pilihan bagi petani serta masyarakat umum yang ingin menggunakan pupuk organik. 

Selain dampak ekonomi, program ini juga berfokus pada aspek edukatif dan keberlanjutan 

lingkungan. Melalui keterlibatan aktif dalam pengolahan limbah, para anggota PKK diharapkan lebih 

sadar akan pentingnya mengurangi dan mendaur ulang limbah, serta memahami dampak positif dari 

pemanfaatan limbah organik untuk meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian (Sulaiman dkk., 

2023; Kurniawati & Ali, 2024). Dengan keberhasilan program ini, berharap Desa Polewali dapat 

menjadi contoh bagi desa lain dalam mengelola limbah organik secara kreatif dan produktif. 

Memastikan keberlanjutan untuk program ini, tim merencanakan pembentukan kelompok usaha 

bersama (KUB) bagi para ibu PKK yang telah terlatih dalam pembuatan POC. Kelompok ini akan 

bertanggung jawab atas produksi, pengelolaan, dan pemasaran POC secara mandiri dengan dukungan 

pendampingan dari tim (Yani dkk., 2024). Pembentukan KUB ini diharapkan mampu menciptakan 

ikatan kerja sama yang kuat di antara para anggota PKK, sehingga dapat mendukung kelangsungan 

produksi POC dalam jangka panjang. 

Merencanakan kolaborasi dengan instansi pemerintah setempat dan pihak swasta untuk 

memperluas distribusi POC, baik di desa maupun di wilayah sekitar (Paudi, Bumulo & Dai, 2022; 

Asiah, 2024). Kerja sama ini dapat membuka peluang bagi pemasaran yang lebih luas, serta 

mendorong pengakuan produk POC Desa Polewali sebagai produk unggulan lokal yang ramah 

lingkungan dan mendukung pertanian organik. Selain itu, program ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif pada aspek sosial di Desa Polewali. Dengan meningkatnya pendapatan dari produksi 

dan penjualan POC, keluarga-keluarga di desa ini diharapkan dapat mengalami peningkatan taraf 

hidup (Syahputra & Taufik, 2021; Rahayu, 2020). Lebih jauh lagi, keterlibatan ibu-ibu PKK dalam 

program ini dapat mendorong kesetaraan peran perempuan dalam pembangunan ekonomi desa, serta 

memperkuat peran PKK sebagai penggerak utama dalam pembangunan masyarakat berbasis 

lingkungan dan keberlanjutan. 

Secara keseluruhan, program pengolahan limbah organik menjadi POC ini tidak hanya bertujuan 

untuk menangani masalah limbah, tetapi juga untuk membentuk ekosistem ekonomi berkelanjutan 

yang berbasis pada sumber daya lokal. Melalui inisiatif ini, Desa Polewali diharapkan dapat menjadi 

desa percontohan dalam pengelolaan limbah organik yang terpadu, inovatif, dan berdampak luas bagi 

kesejahteraan masyarakat serta pelestarian lingkungan. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program ini mengedepankan pendekatan pengembangan masyarakat 

(Kamaluddin & Tamrin, 2019; Munib, Yuwono, & Sujud, 2024), yang melibatkan berbagai kegiatan 

seperti: 

Penyuluhan dilakukan melalui tudang sipulung antara tim pelaksana dengan anggota Kelompok 

PKK Desa Polewali dan masyarakat yang berminat. Fokus penyuluhan adalah potensi air cucian beras 

dan limbah kulit buah naga untuk diolah menjadi pupuk organik cair. Kegiatan ini difasilitasi secara 

luring (offline) di rumah mitra. 

Pelatihan dilakukan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, meliputi penyiapan bahan baku, 

pembuatan pestisida nabati dari limbah air cucian beras dan kulit buah naga, pengemasan dan 

pelabelan produk, serta pengenalan marketplace untuk pemasaran secara online. 

Pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan mitra dapat mengatasi kendala 

produksi dan pemasaran. Pendampingan meliputi regenerasi dan restrukturisasi organisasi mitra. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung dan evaluasi berkala terhadap partisipasi dan 

respon mitra. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Polewali 

melalui pemanfaatan potensi lokal yang berkelanjutan dan pengelolaan sampah yang efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pelaksanaan program kemitraan masyarakat di kelompok PKK Desa Polewali, Kecamatan 

Libureng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 

kemampuan mitra dalam mengolah atau memanfaatkan limbah air cucian beras dan kulit buah naga 

untuk dijadikan pupuk organik cair. 

1. Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan dalam bentuk tudang sipulung antara mitra kelompok PKK Desa Polewali 

dengan tim pelaksana untuk membahas potensi dan manfaat air cucian beras dan kulit buah naga 

sebagai nata de leri dan ampas serta sisanya sebagai pupuk organik cair. Kegiatan ini dihadiri oleh 10 

orang mitra yang terdiri dari anggota kelompok PKK dan beberapa warga yang berminat. Media 

pendukung kegiatan pemasaran untuk memberikan informasi dan berkomunikasi dengan klien atau 

calon klien tentang jasa dan produk. 

Air cucian beras yang merupakan limbah hasil sampingan dari proses pencucian beras 

menghasilkan cairan putih keruh yang belum termanfaatkan secara maksimal. Banyak orang yang 

membuangnya begitu saja, padahal air cucian beras dan limbah kulit buah naga memiliki manfaat yang 

cukup besar jika dimanfaatkan dengan baik. Kandungan vitamin B, kalsium, dan fosfor pada limbah 

air cucian beras dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri pada pupuk (Sudartini, Kurniati & 

Lisnawati, 2020; Sasmita, 2022). Kegiatan sosialisasi dilakukan secara offline, di rumah mitra di Desa 

Polewali dan dihadiri oleh beberapa masyarakat. Proses sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

   
Gambar 1. Penyuluhan 

2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan meliputi proses pembuatan pupuk organik cair dari limbah air cucian beras dan 

kulit buah naga melalui kelompok PKK Desa Polewali. Pelatihan ini dilakukan sebagai bentuk 

demonstrasi kepada mitra mengenai titik fokus pemberdayaan. Proses ini diikuti oleh perwakilan 

kelompok PKK Desa Polewali dan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu.  

a. Tahap Persiapan Bahan Baku 
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Persiapan bahan baku dilakukan terlebih dahulu, sebelum menginjak tahap pembuatan pupuk 

organik cair. Pada tahap ini, mitra diberikan penjelasan terkait kandungan bahan baku yang digunakan 

dan menunjukkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan POC seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2 berikut. 

     
Gambar 2. Persiapan Bahan Baku 

b. Tahap Pembuatan pupuk organik cair 

Tahap pembuatan POC dari sisa air cucian beras dan ampas kulit buah naga merupakan tahap inti 

dalam program pengabdian kepada masyarakat dengan melibatkan mitra secara penuh dalam 

pembuatan pestisida nabati. Proses pembuatannya dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini. 

  
Gambar 3. Pembuatan POC 

c. Tahap Pengemasan dan Pelabelan 

Pada tahap pengemasan dan pelabelan, tim pelaksana mengajarkan kepada mitra tentang cara 

pengemasan dan pelabelan produk POC (Eco-Pesticide) setelah 14 hari fermentasi. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada mitra dalam mengemas dan memberikan identitas 

pada produk. Kemasan yang digunakan untuk mengemas produk nata de leri adalah botol ukuran 250 

ml. Proses pengemasan dan pelabelan dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

  
Gambar 4. Pengemasan dan Pelabelan 

d. Tahap Pengenalan Aplikasi 

Tahap pengenalan aplikasi pemasaran online yang dapat dilakukan mitra dalam proses pemasaran. 

Manajemen pemasaran diajarkan sebagai upaya untuk mengatur strategi agar konsumen tertarik untuk 

menggunakan produk dan mitra mengetahui aplikasi pemasaran dengan menggunakan marketplace 

yang meliputi WhatsApp, Facebook, Instagram, TikTok, dan Shopee. Proses pengenalan marketplace 

dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. 

  
Gambar 5. Pengenalan Aplikasi 

3. Pendampingan  

Pelaksanaan pendampingan dilakukan setelah melakukan pelatihan kepada mitra. Pendampingan 

yang dilakukan menggunakan strategi Community Development berupa kaderisasi dan restrukturisasi 

organisasi mitra (Muhammad, Firdausi & Wicaksono, 2023). pendampingan dilakukan untuk 

mengevaluasi mitra terkait kendala yang dihadapi mitra dalam mengembangkan produk yang 

dihasilkan secara mandiri, tidak ada kendala yang dialami mitra selama pelatihan, hal ini disebabkan 

karena proses pelatihan yang dilakukan secara detail dan berurutan sehingga mitra dapat melakukan 

kegiatan yang didemonstrasikan oleh tim pelaksana. 
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Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala produksi adalah dengan memberikan tips untuk 

mengikuti alur yang telah diterapkan sebelumnya (Halawa, 2021). Untuk kendala pemasaran, tim 

pelaksana memberikan pelatihan mendesain label dan brosur dengan menggunakan aplikasi Canva 

(Khaira dkk., 2022; Mutiarachim & Tyoso, 2024; Nurannisa dkk., 2021). Proses pendampingan dapat 

dilihat pada Gambar 6 di bawah ini. 

    
Gambar 6. Pendampingan 

Selama pelaksanaan program, tim mengamati partisipasi dan respon dari para mitra. Pengamatan 

dilakukan melalui pengamatan langsung dan evaluasi berkala. Mitra yang hadir berpartisipasi aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi hingga pendampingan. Respon yang diberikan 

mitra sangat positif, dengan antusiasme yang tinggi untuk belajar dan mengaplikasikan pengetahuan 

baru.  

Dampak dari program ini dirasakan langsung oleh mitra dan masyarakat sekitar. Mitra 

mendapatkan pengetahuan baru mengenai pengolahan sampah rumah tangga menjadi produk yang 

bernilai ekonomis (Sonani dkk., 2022; Syaiful & Hayati, 2021). Selain itu, keterampilan dalam 

pemasaran online membantu mitra untuk mempromosikan produk mereka secara lebih efektif 

(Hanifawati & Listyaningrum, 2021; Endrawati dkk., 2023). Mitra melaporkan adanya peningkatan 

pendapatan dari hasil penjualan pupuk organik cair dan pengurangan limbah yang mencemari 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, hasil akhir yang diperoleh adalah mitra 

kelompok PKK Desa Polewali mampu membuat pupuk organik cair atau pestisida nabati dari air 

cucian beras yang dipadukan dengan ampas kulit buah naga secara mandiri dan memahami sistem 

pemasaran dengan baik. Ukuran keberhasilan sebelum dan sesudah program dapat dilihat pada Tabel 1 

di bawah ini. 

Table 1. Persentase Peningkatan Keterampilan Mitra 

No Tahap Sebelum Sesudah Persentase (%) 

1 

 

Pengetahuan Belum ada pelatihan mengenai 

pengelolaan air cucian beras dan 

limbah kulit buah naga 

(pengetahuan minim). 

Peningkatan pemahaman 

terkait manfaat dan kandungan 

dalam limbah air cucian beras 

dan kulit buah naga yang 

dapat digunakan sebagai POC 

(eco-pesticide). 

93% 

2 Pelatihan 

Produksi  

Penanganan limbah air cucian 

beras dan kulit buah naga pada 

bagian buahnya saja 

Mitra mampu memproduksi 

produk POC secara mandiri 

dari hasil pelatihan yang telah 

dilakukan. 

90% 

3 Pengemasan dan 

Pelabelan 

Produk 

Belum pernah ada pelatihan 

yang berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan 

pengemasan dan pelabelan. 

Meningkatnya pemahaman 

mitra dalam pengemasan dan 

pelabelan produk sebagai hasil 

dari edukasi mengenai desain 

kemasan dan label untuk 

produk pestisida ramah 

lingkungan. 

80% 

4 Pemasaran dan 

Manajemen 

Keuangan 

Belum ada pelatihan atau 

penyuluhan tentang pendidikan 

pemasaran produk (Mira 

memiliki pengetahuan tentang 

 Peningkatan pengetahuan 

mitra tentang pemasaran 

pasar online  

 Meningkatnya 

100% 
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pasar tetapi hanya sebagai 

pengguna) 

keterampilan mitra dalam 

menggunakan marketplace 

 Peningkatan pengetahuan 

dalam pengelolaan 

keuangan sederhana 

Melalui program ini, diharapkan masyarakat Desa Polewali dapat terus memanfaatkan potensi 

lokal dan meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan menunjukkan antusiasme dalam mengembangkan keterampilan baru dan 

memanfaatkan potensi lokal secara optimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan Kelompok 

PKK Desa Polewali yang awalnya tidak tahu apa-apa. Mitra yang awalnya membuang limbah air 

cucian beras dan ampas kulit buah naga tanpa memperhatikan pencemaran lingkungan dan manfaat 

yang dapat diperoleh jika diolah dengan baik. Melalui pengabdian ini, mitra Kelompok PKK Desa 

Polewali dapat mengetahui dampak pencemaran lingkungan dari limbah air cucian beras dan ampas 

kulit buah naga dan manfaat dari limbah air cucian beras dan kulit buah naga tersebut, sehingga dapat 

diolah menjadi produk baru yang inovatif berupa eco-pestisida. Produk yang telah dibuat 

dikomersialisasikan oleh mitra untuk menambah pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan mitra 

agar menjadi masyarakat yang berdaya saing. 
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